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KATA PENGANTAR 


Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas perkenanNya 
Direktorat Kepahlawanan, Keperintisan dan Kesetiakawanan Sosial telah menyelesaikan 
penyusunan buku cerita bergambar atau komik Pahlawan Nasional Syekh Yusuf Tajul 
Khalwati dari provinsi Sulawesi Selatan. 


Buku komik Pahlawan Nasional Syekh Yusuf Tajul Khalwati ini diterbitkan 
sebagai upaya mempublikasikan profil riwayat hidup dan perjuangan Pahlawan Nasional 
Syekh Yusuf Tajul Khalwati yang dikemas sedemikian rupa dengan menggunakan 
gambar-gambar berwarna agar lebih menarik serta pemakaian bahasa yang mudah 
dipahami. 


Dengan demikian diharapkan para generasi muda khususnya para pelajar tertarik 
untuk membacanya sehingga dapat lebih mengenal para Pahlawan Nasional 
khususnya Syekh Yusuf Tajul Khalwati untuk kemudian mengimplementasikan Nilai-nilai 
Kepahlawanan, Keperintisan dan Kesetiakawanan Sosial di dalam kehidupan sehari-hari, 


Disadari penyusunan Komik Pahlawan Nasional Syekh Yusuf Tajul Khalwati masih 
Jauh dari sempurna, oleh karena itu kami sangat terbuka atas koreksi maupun saran guna 
penyempurnaan penulisan selanjutnya. Tak lupa pula kami sampaikan ucapan terima 
kasih kepada beberapa pihak yang telah turut membantu tersusunnya Komik Pahlawan 
Nasional Syekh Yusuf Tajul Khalwati. 


Demikian, semoga Komik Pahlawan Nasional Syekh Yusuf Tajul Khalwati ini dapat 
bermanfaat bagi kita semua. 


Jakarta, Juni 2013 
Direktur 


Andi Hanindito 


Syekh Yusuf 
Ulama Pejuang dari Makassar (1626-1699) 


Sejak kecil Syekh Yusuf mempelajari imu tasawuf di sejumlah tempat hingga akhirnya mendapatkan gelar 
Khalwati Hidayatullah. Beberapa tarekat dalam ilmu tasawuf dikuasainya dengan baik dan benar seperti 
Kadirtyah, Naqsabandyah, Syatariyah, Balaviyah, dan Khawatyah. Seluruh tarekat dipelajari dan 
dipraktekannya di bawah bimbingan para ahli dmu tasawuf. 


Untuk memperdalam Ilmu tasawuf, ia melakukan pengembaraan ke berbagai daerah. Pengembaraannya 
dimulai ketika usianya 19 tahun dengan meninggalkan kampung halamannya di Makassar menuju Banten. 
Dari Banten, ia kemudian pergi ke Aceh. Kepergiannya didasarkan keinginannya untuk berguru kepada. 
Nurudin Artaniri, seorang sufi besar. Dari Banten, Yusuf melanjutkan pengembaraannya ke Yaman, Madinah 
dan Suriah. 


Dengan Ilmu tasawuf yang dimilikinya, Syekh Yusuf menjadi seorang ulama besar di Madinah, Jumlah 
muridnya sangat banyak hingga tidak dapat dihitung. Mereka berasal dari 
berbagai daerah diseluruh penjuru dunia. 
































Meski sudah manjadi ulama besar di Madinah, namun Syekh 

Yusuf tidak melupakan sahabatnya yang sedang kesulitan 

mengusir penjajah Belanda. Sahabatnya itu adalah Sultan 
Ageng Tirtayasa dari Kesultanan Banten. 


Atas permintaan khusus dari Sultan Ageng, akhirnya 
Syekh Yusuf pindah dari Madinah ke Banten. Ia menjadi 
salah satu panglima perang yang disegani, 
Untuk menangkapnya, penjajah Belanda membuat 
sayembara. Pada suatu har, penjajah Belanda berhasil 
menangkapnya. Syekh Yusuf pun dijebloskan ke dalam 

penjara di Batavia. 


Dari penjara Batavia, Syekh Yusuf dibuang oleh penjajah 
Belanda ke Ceylon, Sri lanka pada tahun 1684 Sepuluh tahun 
kemudian dipindahkan ke Tanjung Harapan, Afrika Selatan. 
Namun kota Tanjung Harapan sekarang ini lebih dikenal 
sebagai Cape Town. Tepat pada tanggal 23 Mei 1699 ia 
meninggal dunia di tempat pembuangannya. 


Jasadnya dimakamkan di salah satu sudut 
kota di Cape Town. Mengingat ia adalah 
seorang ulama besar maka makamnya 
sering dikunjungi banyak orang 
hingga saat Ini. 


Selain itu dipercaya pula bahwa 
pois 
Sulawesi Selatan. 
"us ea dan perjuangannya 
terhadap bangsa dan negara, 
maka Syekh Yusuf dianugerahi 
gelar Pahlawan Nasional 
berdasarkan SK Presiden Ri 
No. O71 / TK / Tahun 1995 
Tanggal 7 Agustus 1995. 
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DARI HADRAMAUT YUSUF MELDIGGANG ONTA KE KOTA SUCI MEKKAH 
AL MUKALAMAH IA BUT ROMBONGAN KAFLAH SAUDAGAR HAPRAMAUT, 
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KEMUDIAN PLITUELAN ORANG UNTUX memba 
MANGAN KEPADA CUL TA Abang TRTAYAGA. 
































(SELAMA DI CEYLON BANYAK JAMAAH HAJI NOOMEGIA YANG SOON DI SAMA, SELAN REMPERDALAM AAA ISLAM 


PADA YEN YUSUF, PARA PARA JUGA DAK WIT TETAS MENGADAKAN PERLAN AMAN KEPADA BELAKA 
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SYEKH YUSUF DIANUGERAHI GELAR PAHLAWAN NASIONAL BERDASARKAN 


ATAS JASA DAN PERJUANGAWYA TERHADAP BANGSA PAN NEGARA, MAKA 
SK PRESIDEN RINO.DTITK/TAHLN 1995 TANGGAL 7 ASUSTUS 199%, 











